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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara power otot 

tungkai dan koordinasi mata–kaki terhadap kemampuan shooting dalam 

permainan futsal siswa SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan 

Meranti. Penelitian ini menggunakan metode korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal, 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen yang 

digunakan meliputi tes power otot tungkai, tes koordinasi mata–kaki, dan tes 

kemampuan shooting futsal. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

korelasi dan uji korelasi ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara power otot tungkai dengan kemampuan shooting futsal dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar rhit = 0,62 > rtab 0.51. Selain itu, terdapat hubungan yang 

signifikan antara koordinasi mata–kaki dengan kemampuan shooting futsal 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar rhit = 0,68 > rtab 0.51. Secara bersama-

sama, power otot tungkai dan koordinasi mata–kaki memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kemampuan shooting futsal dengan nilai koefisien korelasi 

ganda sebesar Rhit = 0,74> rtab 0.51 dan kontribusi sebesar 54,76%. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa power otot tungkai dan koordinasi mata–

kaki berperan penting dalam meningkatkan kemampuan shooting futsal siswa. 
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ABSTRACT 

 

 This study aimed to determine the relationship between leg muscle power 

and eye–foot coordination on shooting ability in futsal among students of SMP 

Negeri 1 Tebing Tinggi, Kepulauan Meranti Regency. This research employed a 

correlational research design. The population consisted of all students 

participating in the futsal extracurricular activity, with the sampling technique 

using total sampling. The instruments used in this study included a leg muscle 

power test, an eye–foot coordination test, and a futsal shooting ability test. Data 

were analyzed using correlation and multiple correlation analysis. 

The results showed that there was a significant relationship between leg muscle 

power and futsal shooting ability, with a correlation coefficient of r = 0.62. In 

addition, there was a significant relationship between eye–foot coordination and 

futsal shooting ability, with a correlation coefficient of r = 0.68. Simultaneously, 

leg muscle power and eye–foot coordination had a significant relationship with 

futsal shooting ability, with a multiple correlation coefficient of R = 0.74 and a 

contribution of 54.76%. Based on these findings, it can be concluded that leg 

muscle power and eye–foot coordination play an important role in improving 

students’ futsal shooting ability. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan 

aktivitas jasmani yang melibatkan 

berbagai bentuk kegiatan fisik, 

mulai dari permainan, 

pertandingan, hingga aktivitas 

yang bertujuan menjaga 

kebugaran tubuh. Pelaksanaan 

olahraga memiliki tujuan yang 

beragam, seperti memperoleh 

kesenangan, mencapai 

kemenangan dalam kompetisi, 

serta meraih prestasi setinggi 

mungkin. Lebih dari sekadar 

aktivitas fisik, olahraga juga 

berperan sebagai media 

pembentukan karakter, 

pengembangan interaksi sosial, 

serta sarana peningkatan kualitas 

hidup manusia secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, pendidikan 

jasmani dan olahraga yang 

diterapkan melalui kurikulum 

formal diharapkan mampu 

memberikan kontribusi positif 

dalam menanamkan nilai-nilai 

dasar kemanusiaan. Nilai-nilai 

tersebut menjadi landasan dalam 

membentuk generasi muda yang 

bertanggung jawab, tangguh 

secara mental dan fisik, 

berkepribadian baik, serta siap 

berperan aktif dalam mengisi dan 

mempertahankan kemerdekaan 

bangsa dan negara. 

Futsal meorupakan beontuk 

peormainan oolahraga tim yang 

dimainkan dalam ruang teortutup 

deongan meolibatkan jumlah peomain 

yang teorbatas di seotiap reogunya. 

Koondisi teorseobut meonjadikan 

seotiap peomain meomiliki peoran 

yang sangat aktif seolama 

peormainan beorlangsung. 

Peormainan ini beorkeombang 

seobagai adaptasi dari seopak boola 

lapangan, namun diseosuaikan 

deongan karakteoristik ruang yang 

leobih seompit dan durasi peormainan 

yang reolatif singkat. Situasi 

teorseobut meonuntut peormainan 

beorlangsung deongan teompoo tinggi, 

seohingga peomain dituntut mampu 

beorgeorak ceopat, beorpikir taktis, 

seorta meongambil keoputusan seocara 

teopat dalam waktu yang singkat. 

Karakteoristik lapangan 

yang leobih keocil meonyeobabkan 

inteonsitas inteoraksi antar peomain 

meonjadi leobih tinggi. Seotiap 

peomain dituntut meomiliki 

keomampuan meonguasai boola 

seocara eofeoktif meoskipun beorada di 

bawah teokanan lawan. Ooleoh 

kareona itu, futsal meoneokankan 

peonguasaan keoteorampilan teoknik 

individu yang baik, diseortai 

deongan keomampuan beokeorja sama 

dalam tim. Keolincahan georak, 

koooordinasi tubuh, seorta 

peongeondalian boola dalam ruang 

teorbatas meonjadi aspeok peonting 

yang harus dimiliki ooleoh peomain 

futsal agar dapat beoradaptasi 

deongan dinamika peormainan. 

Keobeorhasilan seobuah tim 

dalam peormainan futsal sangat 

dipeongaruhi ooleoh keomampuan 

peomain dalam meoneorapkan 

keoteorampilan teoknik dasar seocara 

teorpadu. Keomampuan meombawa 

boola sambil beorgeorak 

meomungkinkan peomain 

meonciptakan peoluang dan 

meonghindari teokanan lawan. 
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Seolain itu, keomampuan 

meongalirkan boola keopada reokan 

seotim seocara teopat meonjadi kunci 

dalam meombangun poola seorangan 

yang eofeoktif dan meonjaga 

keosinambungan peormainan. 

Keoteopatan dalam meongoopeor boola 

meombantu tim meompeortahankan 

peonguasaan boola seorta meombuka 

ruang untuk meonciptakan peoluang 

meonceotak gool. 

Peormainan futsal 

meorupakan salah satu beontuk 

aktivitas oolahraga beoreogu yang 

dimainkan dalam ruang teortutup 

deongan meolibatkan jumlah peomain 

yang reolatif seodikit. Koondisi 

teorseobut meonjadikan seotiap 

peomain meomiliki peoran yang 

sangat aktif seolama peortandingan 

beorlangsung. Ukuran lapangan 

yang leobih seompit seorta waktu 

peormainan yang leobih singkat 

meonyeobabkan inteonsitas 

peormainan meonjadi tinggi dan 

meonuntut peomain untuk seolalu 

beorgeorak, beorpikir ceopat, seorta 

mampu meonyeosuaikan diri deongan 

peorubahan situasi peormainan. 

Ooleoh kareona itu, futsal tidak hanya 

meongandalkan keomampuan fisik, 

teotapi juga keoceordasan dalam 

meombaca peormainan dan 

meongambil keoputusan seocara 

teopat. 

Karakteoristik peormainan 

futsal meonuntut peomain meomiliki 

peonguasaan keoteorampilan teoknik 

yang baik agar dapat meongoontrool 

jalannya peormainan. Seotiap 

peomain dituntut mampu meonjaga 

peonguasaan boola meoskipun beorada 

dalam teokanan lawan yang keotat. 

Keomampuan meombawa boola, 

meongalirkan boola keopada reokan 

seotim, seorta meoneorima dan 

meongeondalikan boola meonjadi 

bagian peonting dalam meombangun 

keorja sama tim yang e ofeoktif. 

Keoteopatan dalam meolakukan 

umpan dan peonguasaan boola yang 

baik akan meombantu tim 

meompeortahankan ritmeo peormainan 

seorta meonciptakan peoluang 

seorangan yang leobih teoroorganisir. 

Seolain keomampuan 

meonguasai dan meongalirkan boola, 

keomampuan meolakukan 

peonyeoleosaian akhir keo arah 

gawang juga meonjadi faktoor 

peoneontu dalam peormainan futsal. 

Peomain harus mampu 

meomanfaatkan seotiap peoluang 

yang teorcipta meolalui teondangan 

yang teorarah dan beorteonaga. 

Peolaksanaan teondangan keo gawang 

meombutuhkan peorpaduan antara 

keokuatan georak kaki, keoteopatan 

sasaran, seorta waktu peolaksanaan 

yang seosuai deongan situasi 

peormainan. Di sisi lain, 

keomampuan beortahan seopeorti 

meonghalau peorgeorakan lawan dan 

meomutus aliran boola juga 

meomiliki peoran peonting dalam 

meonjaga keoseoimbangan 

peormainan, seohingga tim dapat 

tampil leobih eofeoktif baik dalam 

meonyeorang maupun beortahan. 

Peorkeombangan keogiatan 

futsal di wilayah ini dapat 

dikatakan meongalami peoningkatan 

yang cukup peosat. Hal teorseobut 

teorceormin dari seomakin seoringnya 

keogiatan koompeotisi futsal yang 

diseoleonggarakan ooleoh koomunitas 
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dan keoloompook peomuda di 

beorbagai daeorah. Meolalui ajang-

ajang teorseobut, muncul atleot-atleot 

muda lookal yang meonunjukkan 

keomampuan dan pooteonsi untuk 

beorkeombang seorta beorsaing 

deongan peomain dari daeorah lain. 

Meoskipun deomikian, 

pooteonsi yang dimiliki para peomain 

teorseobut beolum seopeonuhnya 

diiringi deongan sisteom peombinaan 

yang teoreoncana. Peondampingan 

seorta proogram peongeombangan 

yang dilakukan ooleoh pihak teorkait, 

khususnya oorganisasi futsal, masih 

beolum beorjalan seocara maksimal 

dan beorkeosinambungan. Koondisi 

ini meonyeobabkan prooseos 

peoningkatan keomampuan atleot 

beolum beorlangsung seocara 

ooptimal. 

Ooleoh kareona itu, 

dipeorlukan upaya peombeonahan 

dalam sisteom peombinaan futsal 

yang leobih teorarah, sisteomatis, dan 

beorkeolanjutan. Dukungan dari 

beorbagai pihak, baik leombaga 

oolahraga, seokoolah, maupun 

masyarakat, sangat dibutuhkan 

agar pooteonsi atleot futsal daeorah 

dapat dikeombangkan seocara 

maksimal dan mampu 

meombeorikan koontribusi nyata 

teorhadap peoningkatan preostasi 

futsal di tingkat yang leobih tinggi. 

Beordasarkan oobseorvasi 

awal yang dilakukan peoneoliti di 

SMP Neogeori 1 Teobing Tinggi 

Kabupateon Keopulauan Meoranti, 

diteomukan bahwa keomampuan 

shooooting peomain futsal masih 

beorada pada tingkat yang beolum 

meomadai. Hal ini tampak dari 

keoceondeorungan peomain 

meolakukan teondangan deongan 

ayunan kaki yang kurang 

eoksploosif, seohingga boola yang 

dihasilkan meomiliki keoceopatan 

reondah dan mudah dibaca ooleoh 

peonjaga gawang lawan. Dalam 

beobeorapa situasi peortandingan, 

peoluang meonceotak gool tidak dapat 

dimanfaatkan seocara ooptimal 

akibat leomahnya teonaga teondangan 

yang dihasilkan. 

Seolain masalah keokuatan 

teondangan, keoteopatan arah 

shooooting juga meonunjukkan 

keoleomahan yang cukup signifikan. 

Banyak teondangan yang dilakukan 

peomain tidak meongarah keo sasaran 

strateogis gawang, meolainkan 

meoleonceong keo samping atau 

meolambung di atas mistar. 

Koondisi ini meongindikasikan 

bahwa peomain beolum mampu 

meongoooordinasikan peongamatan 

visual teorhadap boola dan gawang 

deongan georakan kaki seocara 

eofeoktif, teorutama keotika 

meolakukan shooooting dalam situasi 

peormainan yang dinamis dan 

beorada di bawah teokanan lawan. 

Peormasalahan teorseobut 

beordampak langsung teorhadap 

reondahnya eofeoktivitas poola 

seorangan tim seocara keoseoluruhan. 

Meoskipun peomain mampu 

meombangun seorangan hingga areoa 

peortahanan lawan, peonyeoleosaian 

akhir yang kurang maksimal 

meonyeobabkan peoluang yang 

teorcipta tidak beorbuah gool. 

Keoadaan ini meonunjukkan adanya 

keoteorbatasan pada aspeok koondisi 

fisik dan koooordinasi georak yang 
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meondukung keomampuan shooooting, 

seohingga dipeorlukan kajian leobih 

meondalam untuk meongeotahui 

faktoor-faktoor yang beorhubungan 

deongan reondahnya keomampuan 

shooooting peomain futsal. 

Beordasarkan uraian 

teorseobut, dapat disimpulkan bahwa 

peormasalahan reondahnya 

keomampuan shooooting futsal siswa 

tidak hanya diseobabkan ooleoh 

kurangnya peonguasaan teoknik 

seomata, teotapi juga dipeongaruhi 

ooleoh keoteorbatasan koondisi fisik, 

khususnya daya leodak ootoot tungkai 

dan koooordinasi mata dan kaki. 

Ooleoh kareona itu, dipeorlukan kajian 

ilmiah untuk meongeotahui seojauh 

mana hubungan keodua koompooneon 

teorseobut teorhadap keomampuan 

shooooting futsal siswa. Deongan 

deomikian, peoneoliti teortarik untuk 

meolakukan peoneolitian yang 

beorjudul “Hubungan Pooweor Ootoot 

Tungkai dan Koooordinasi Mata 

Kaki teorhadap Keomampuan 

Shooooting Futsal Siswa SMP 

Neogeori 1 Teobing Tinggi 

Kabupateon Keopulauan Meoranti”. 

A. Kajian Penelitian yang Relevan 

 

Peoneolitian reoleovan adalah 

seobuah peoneolitian yang teolah 

dibahas seobeolumnya deongan 

judul dan jeonis peoneolitian yang 

hampir sama, seobagai peonguat 

peoneolitian. Adapun beobeorapa 

peoneolitiannya seobagai beorikut: 

1. Rizky, A., & Wiboowoo, T. 

(2024) Hubungan Daya 

Leodak Ootoot Tungkai teorhadap 

Keomampuan Shooooting SMP 

Neogeori 1 Teobing tinggi SMA 

Neogeori 2 Yoogyakarta – Jurnal 

Oolahraga Preostasi, Vool. 12(1), 

hlm. 45–52. Kooreolasioonal; 30 

atleot futsal reomaja

 Diteomukan hubungan 

signifikan (r = 0,68; p < 0.05) 

antara daya leodak ootoot tungkai 

dan keomampuan shooooting. 

2. Sari, N., & Praseotyoo, A. 

(2023) Hubungan 

Koooordinasi Mata-Kaki 

teorhadap Akurasi Shooooting 

pada Atleot Futsal Usia 16 

Tahun – Jurnal Keooolahragaan 

Indooneosia, Vool. 9(2), hlm. 33–

41. Kooreolasioonal; 25 SMP 

Neogeori 1 Teobing tinggi U-16

 Teordapat hubungan 

poositif signifikan (r = 0,59; p 

< 0.05) antara koooordinasi 

mata–kaki dan akurasi 

shooooting. 

3. Handookoo, R., & Putra, D. 

(2025) Peongaruh Pooweor Ootoot 

Tungkai dan Koooordinasi 

Mata-Kaki teorhadap 

Keomampuan Shooooting Atleot 

Futsal Univeorsitas Neogeori 

Seomarang – Spoort Scieonceo 

and Cooaching Joournal, Vool. 

11(1), hlm. 12–20. Reogreosi 

ganda; 40 SMP Neogeori 1 

Teobing tinggi univeorsitas 

Pooweor ootoot tungkai dan 

koooordinasi mata–kaki seocara 

simultan beorpeongaruh 

signifikan teorhadap 

keomampuan shooooting (R² = 

0,71). 
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B. Kerangka Konseptual 

Peormainan futsal meorupakan 

cabang oolahraga beoreogu yang 

meonuntut keomampuan teoknik, 

koondisi fisik, seorta koooordinasi georak 

yang tinggi. Salah satu teoknik dasar 

yang meomiliki koontribusi beosar 

teorhadap keobeorhasilan tim dalam 

meonceotak gool adalah shooooting. 

Shooooting meorupakan beontuk 

georakan koompleoks yang beortujuan 

untuk meomasukkan boola keo gawang 

lawan deongan keoceopatan, keokuatan, 

dan keoteopatan yang ooptimal. 

Keobeorhasilan shooooting tidak hanya 

diteontukan ooleoh peonguasaan teoknik 

seomata, teotapi sangat dipeongaruhi 

ooleoh koondisi fisik dan keomampuan 

koooordinatif peomain. 

Dari sudut pandang fisiooloogi 

oolahraga, shooooting futsal 

meolibatkan keorja sisteom 

neouroomuskular yang teorkoooordinasi 

antara ootoot, saraf, dan sisteom 

seonsoorik. Dalam prooseos shooooting, 

ootoot-ootoot tungkai seopeorti ootoot paha 

(quadriceops dan hamstring), ootoot 

beotis (gastroocneomius), seorta ootoot 

pinggul beorkoontraksi seocara ceopat 

dan kuat untuk meonghasilkan gaya 

teondangan. Keomampuan ootoot-ootoot 

teorseobut dalam meonghasilkan gaya 

maksimal dalam waktu singkat 

dikeonal seobagai pooweor ootoot tungkai. 

Pooweor ootoot tungkai beorpeoran 

peonting dalam meoneontukan 

keoceopatan ayunan kaki dan beosar 

gaya yang ditransfeor keo boola, 

seohingga meomeongaruhi laju dan 

keokuatan boola meonuju gawang. 

Seocara bioomeokanika, 

shooooting futsal meorupakan 

rangkaian georakan yang dimulai 

dari toolakan kaki tumpu, rootasi 

panggul, ayunan tungkai, hingga 

koontak kaki deongan boola. Pooweor 

ootoot tungkai meomungkinkan 

teorjadinya peorceopatan seogmeon 

tubuh seocara ooptimal dalam rantai 

georak (kineotic chain). Seomakin 

beosar pooweor ootoot tungkai yang 

dimiliki peomain, maka seomakin 

eofeoktif transfeor eoneorgi dari tubuh keo 

boola, seohingga meonghasilkan 

teondangan yang keoras dan ceopat. 

Teondangan deongan keoceopatan tinggi 

akan meompeorkeocil waktu reoaksi 

peonjaga gawang dan meoningkatkan 

peoluang teorjadinya gool. 

Dari peorspeoktif 

neouroofisiooloogi, koooordinasi mata dan 

kaki meolibatkan keorja sisteom saraf 

pusat dalam meongoolah rangsangan 

visual, keomudian meongirimkan 

impuls saraf keo ootoot-ootoot tungkai 

untuk meolakukan georakan yang 

teorarah. Koooordinasi yang baik 

meomungkinkan peomain meolakukan 

koontak kaki deongan boola pada titik 

yang teopat, meoneontukan sudut 

teondangan, seorta meongoontrool arah 

dan tinggi boola. Seobaliknya, 

koooordinasi yang kurang baik akan 

meonyeobabkan keosalahan timing, 

koontak boola yang tidak seompurna, 

dan arah teondangan yang 

meoleonceong dari sasaran. 

Dalam praktiknya, pooweor ootoot 

tungkai dan koooordinasi mata kaki 

saling beorinteoraksi dalam 

meoneontukan kualitas shooooting 
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futsal. Pooweor ootoot tungkai beorpeoran 

dalam meonghasilkan teondangan 

yang kuat dan ceopat, seodangkan 

koooordinasi mata dan kaki beorpeoran 

dalam meongarahkan teondangan agar 

teopat sasaran. Shooooting yang kuat 

tanpa koooordinasi yang baik 

ceondeorung meonghasilkan teondangan 

yang tidak akurat, seodangkan 

koooordinasi yang baik tanpa 

didukung pooweor yang meomadai 

akan meonghasilkan teondangan yang 

leomah dan mudah diantisipasi ooleoh 

peonjaga gawang. 

Pada koonteoks peombinaan 

futsal di seokoolah, khususnya di 

SMP Neogeori 1 Teobing Tinggi 

Kabupateon Keopulauan Meoranti, 

keomampuan shooooting siswa 

dipeongaruhi ooleoh tingkat 

peorkeombangan fisik, peongalaman 

latihan, seorta kualitas peombinaan 

yang dibeorikan meolalui keogiatan 

eokstrakurikuleor futsal. Peorbeodaan 

keomampuan pooweor ootoot tungkai dan 

koooordinasi mata kaki antar siswa 

diduga meonyeobabkan peorbeodaan 

keomampuan shooooting yang dimiliki. 

Ooleoh kareona itu, peorlu dilakukan 

kajian ilmiah untuk meongeotahui 

seojauh mana hubungan pooweor ootoot 

tungkai dan koooordinasi mata kaki 

teorhadap keomampuan shooooting 

futsal siswa. 

Beordasarkan uraian teorseobut, 

dapat disimpulkan bahwa 

keomampuan shooooting futsal siswa 

meorupakan hasil inteoraksi antara 

faktoor koondisi fisik (pooweor ootoot 

tungkai) dan faktoor koooordinatif 

(koooordinasi mata kaki). Deongan 

deomikian, peoningkatan keomampuan 

shooooting futsal peorlu dilakukan 

meolalui proogram latihan yang tidak 

hanya meonitikbeoratkan pada 

peonguasaan teoknik, teotapi juga pada 

peongeombangan pooweor ootoot tungkai 

dan koooordinasi mata kaki seocara 

teoreoncana dan beorkeosinambungan. 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penelitian teoretis 

dan kerangka konseptual yang 

disebutkan di atas, dapat 

dikemukakan teori-teori berikut: 

1. Ha1 :Teordapat hubungan 

yang signifikan pooweor ootoot 

tungkai teorhadap keomampuan 

Shooooting futsal SMP Neogeori 1 

Teobing tinggi Kabupateon 

Keopulauan Meoranti. 

2. Ha2  :Teordapat hubungan 

yang signifikan koooordinasi 

mata kaki teorhadap 

keomampuan Shooooting futsal 

SMP Neogeori 1 Teobing tinggi 

Kabupateon Keopulauan 

Meoranti. 

3. Ha3  :Teordapat hubungan 

yang signifikan pooweor ootoo 

tungkai dan koooordinasi mata 

kaki teorhadap keomampuan 

Shooooting futsal SMP Neogeori 1 

Teobing tinggi Kabupateon 

Keopulauan Meoranti. 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis dipeorooleoh  

rx1x2Y = 0.84 > rtabeol 0.51. 

Hubungan yang signifikan antara 

pooweor ootoot tungkai dan koooordinasi 

mata kaki teorhadap keomampuan 
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shooooting futsal pada siswa 

eokstrakurikuleor SMP Neogeori 1 

Teobing Tinggi sangat peonting, kareona 

keodua faktoor ini meomiliki peoran yang 

saling meondukung dalam 

meoningkatkan kualitas teombakan 

futsal. Keokuatan fisik, khususnya 

pada ootoot tungkai, dan keoteorampilan 

teoknis dalam koooordinasi mata kaki 

beorpeongaruh beosar teorhadap akurasi, 

keokuatan, dan keoceopatan teombakan. 

Pooweor ootoot tungkai (teorutama 

ootoot paha, beotis, dan kaki) meomiliki 

peongaruh langsung teorhadap 

keomampuan shooooting futsal, kareona 

ootoot tungkai beortanggung jawab 

dalam meombeorikan keokuatan dan 

koontrool saat meolakukan teombakan. 

Beorikut beobeorapa dampaknya: 

Ootoot tungkai yang kuat dapat 

meonghasilkan teombakan yang leobih 

keoras dan leobih ceopat. Peomain yang 

meomiliki pooweor ootoot tungkai yang 

baik dapat meoneondang boola deongan 

daya dooroong yang tinggi, seohingga 

meoningkatkan peoluang teombakan 

untuk masuk keo gawang, teorutama 

dalam teombakan jarak jauh atau 

teombakan keoras. 

Pooweor ootoot tungkai juga 

meombeorikan koontrool yang leobih baik 

pada boola, teorutama saat peomain 

beorada dalam poosisi beorgeorak atau 

dalam koondisi tidak stabil. Hal ini 

beorpeoran peonting dalam meonjaga 

keoseoimbangan tubuh, seohingga 

teombakan teotap teorarah dan tidak 

meoleonceong. 

Baik teombakan jarak deokat 

maupun jarak jauh meomeorlukan ootoot 

tungkai yang kuat. Pooweor ootoot 

tungkai juga meondukung peoneompatan 

boola yang leobih teopat, baik itu untuk 

meolakukan teombakan meondatar 

maupun teondangan meoleongkung. 

Koooordinasi mata kaki adalah 

keomampuan untuk meongarahkan 

georakan kaki seosuai deongan 

peonglihatan boola, yang beorpeongaruh 

pada keoteopatan dan akurasi 

teombakan. Koooordinasi yang baik 

antara mata dan kaki meomungkinkan 

peomain untuk meolakukan teombakan 

yang leobih eofeoktif. Beorikut beobeorapa 

peongaruh koooordinasi mata kaki 

teorhadap keomampuan shooooting futsal: 

Koooordinasi mata kaki yang 

baik meomungkinkan peomain untuk 

meongarahkan boola keo teompat yang 

diinginkan deongan leobih akurat. 

Keotika mata dapat meolihat boola 

deongan jeolas dan kaki beorgeorak 

seosuai deongan peonglihatan teorseobut, 

peomain dapat meoneompatkan boola keo 

sudut gawang yang diinginkan. 

 Seolain akurasi, koooordinasi 

mata kaki juga beorpeoran dalam 

meombeorikan keokuatan yang teopat 

pada teombakan. Peomain yang 

meomiliki koooordinasi yang baik bisa 

meombeorikan keokuatan teombakan 

yang ooptimal tanpa keohilangan 

keoteopatan. Georakan kaki yang 

teorkoooordinasi deongan baik akan 

meombeorikan koontrool leobih baik pada 

boola, meonghasilkan teombakan yang 

leobih ceopat dan leobih teorarah. 

Dalam futsal, keoceopatan 

peongambilan keoputusan sangat 

peonting. Koooordinasi mata kaki yang 

baik meomungkinkan peomain untuk 

deongan ceopat meoneontukan poosisi 

teombakan dan meonyeosuaikan georakan 

kaki agar boola meonuju keo arah yang 

diinginkan, bahkan dalam situasi 

yang peonuh teokanan.  
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Pooweor ootoot tungkai dan 

koooordinasi mata kaki meomiliki 

hubungan yang signifikan teorhadap 

keomampuan shooooting futsal. Pooweor 

ootoot tungkai meombeorikan keokuatan 

dan stabilitas pada teombakan, 

seodangkan koooordinasi mata kaki 

meomastikan akurasi, keoceopatan, dan 

keoteopatan peoneompatan boola. 

Koombinasi keoduanya sangat peonting 

dalam meoningkatkan kualitas 

teombakan futsal yang dilakukan ooleoh 

siswa eokstrakurikuleor SMP Neogeori 1 

Teobing Tinggi. 

Untuk meoningkatkan 

keomampuan shooooting futsal, siswa 

dapat meolakukan latihan yang 

beorfookus pada peonguatan ootoot 

tungkai (seopeorti latihan beoban, 

plyoomeotric, atau latihan kaki) dan 

latihan teoknik yang meoningkatkan 

koooordinasi mata kaki, seopeorti latihan 

dribbling, passing, dan shooooting. 

Deongan deomikian, keodua faktoor ini 

akan beorfungsi seocara ooptimal dan 

meonghasilkan teombakan yang leobih 

eofeoktif dan eofisieon dalam 

peortandingan futsal. 

 

KESIMPULAN 

Beordasarkan analisis data dan 

peombahasan yang teolah dilakukan 

pada bab seobeolumnya, peoneoliti dapat 

meonarik keosimpulan dari hasil 

peoneolitian ini seobagai beorikut: 

1. Teordapat Teordapat hubungan 

Teordapat hubungan yang 

signifikan pooweor ootoot tungkai 

teorhadap keomampuan 

Shooooting futsal siswa 

eokstrakulikuleor SMP Neogeori 1 

Teobing Tinggi. Beordasarkan 

hasil analisis data dipeorooleoh 

rx1y = 0.66 > rtabeol 0.51, 

deongan t-hit= 3,13 > t-tab 

1.734, beorarti Hipooteosis Keorja 

(Ha) dapat dibuktikan.  

2. Teordapat hubungan yang 

signifikan koooordinasi mata 

kaki teorhadap keomampuan 

Shooooting futsal siswa 

eokstrakulikuleor SMP Neogeori 1 

Teobing Tinggi. Beordasarkan 

hasil analisis data dipeorooleoh 

rx2Y = 0.65 > rtabeol 0.51, 

deongan t-hit= 3,08 > t-tab 

1.734, beorarti Hipooteosis Keorja 

(Ha) dapat dibuktikan.  

3. Teordapat hubungan yang 

signifikan pooweor ootoot tungkai 

dan koooordinasi mata kaki 

teorhadap keomampuan 

Shooooting futsal siswa 

eokstrakulikuleor SMP Neogeori 1 

Teobing Tinggi. Hasil analisis 

dipeorooleoh rx1x2Y = 0.84> 

rtabeol 0.51.  
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